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INTISARI

Pengembangan Media Pembelajaran Edmodo berbasis Blended Learning
Berorientasi Representasi Kimia pada Materi Larutan Penyangga

Oleh:
Zahrotul Ma Waroh
15670036

Perkembangan revolusi industri 4.0 memberikan dampak yang besar
terhadap dunia pendidikan sehigga diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran.
Guru dapat memanfaatkan Teknologi Informasi dan komunikasi (TIK) yang
menggabungkan pembelajaran di kelas (offline) dengan pembelajaran e-learning
(online). Bidang kajian mata pelajaran kimia yang cenderung abstrak dapat
disampaikan guru dengan mengkaji dari aspek makroskopik, mikroskopik, dan
simbolik. Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran Edmodo
berbasis Blended Learning berorientasi representasi kimia, mengkaji kualitas
produk, serta mengkaji respon peserta didik.

Pengembangan media pembelajaran Edmodo berbasis Blended Learning
berorientasi representasi kimia menggunakan desain penelitian Research and
Development dengan model pengembangan yang digunakan adalah 4D (Four D).
Model ini menggunakan empat tahapan pengembangan yang meliputi define,
design, development, dan disseminate. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan angket. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian skala empat
untuk mengetahui kualitas produk dan lembar respon skala dua untuk mengetahui
respon peserta didik terhadap produk. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif
dan kuantitatif untuk dapat menentukan kualitas produk.

Hasil penelitian ini menghasilkan media pembelajaran Edmodo berbasis
Blended Learning berorientasi representasi kimia berbentuk kelas virtual (online)
yang dapat diakses melalui pc maupun android yang siap digunakan dengan
menggabungkan tiga level representasi kimia. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa produk yang dikembangkan mendapatkan persen keidealan menurut ahli
media sebesar 96,42 % dengan kategori sangat baik, ahli materi sebesar 77,5 %
dengan kategori sangat baik, guru kimia sebesaar 80,5 % dengan kategori sangat
baik dan respon peserta didik sebesar 90,6 % dengan kategori sangat baik.

Kata kunci: Edmodo, Blended Learning, Representasi Kimia
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Islam merupakan agama universal yang mengajarkan mengenai
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Agama Islam mewajibkan
kepada umatnya untuk melaksanakan pendidikan. Dalam perspektif Agama
Islam, pendidikan merupakan kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus
dipenuhi demi mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dunia dan akhirat.
Pendidikan membantu manusia untuk mendapatkan berbagai macam ilmu
pengetahuan untuk bekal kehidupannya (Siddik, 2015: 2).

Perlunya manusia untuk melaksanakan pendidikan sudah diisyaratkan
oleh Allah swt melalui firman-Nya dalam Al-Qur’an surat Al-‘Alaq ayat 1-5
yang artinya:

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Maha Mulia. Yang mengajar manusia dengan pena. Dia
mengajarkan manusia apa yang diketahuinya.”

Perkembangan IPTEK abad 21 dalam dunia pendidikan telah mengubah
sistem pembelajaran konvensional menjadi sistem pembelajaran modern,
sehingga diperlukan inovasi dalam penyampaian pembelajaran. Seiring
dengan tantangan tersebut, guru diharapkan untuk dapat memanfaatkan

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) (Ghufron, 2018). Akan tetapi,

pada



kenyataan nya masih banyak guru yang belum optimal dalam memanfaatkan
TIK dalam sistem pembelajaran.

Pemanfaatan TIK dapat menjadi media dan sumber pembelajaran yang
luas sehingga memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri
tanpa harus hadirnya seorang guru (Thomas & Setiaji, 2014). Namun pada
kenyataannya, guru masih beranggapan bahwa proses pembelajaran hanya
dapat dilakukan dengan pembelajaran secara langsung (face to face).
Padahal keterbatasan ruang dan waktu dapat menimbulkan proses
penyampaian materi kurang maksimal. E-learning (pembelajaran online)
memiliki kelebihan dalam mendukung kegiatan belajar, diantaranya
merupakan media kemunikasi yang efektif, cepat dan kredibel, mencakup
area yang luas, kelas besar atau kelas kecil, kapan saja dan dimana saja,
membangun komunitas, peningkatan pembelajaran siswa. Sehingga dari
kelebihan tersebut memunculkan gagasan tentang penggunaan e-learning
(Aminoto, 2014).

Kemunculan e-learning ini yang kemudian mengharuskan adanya
inovasi baru dalam dunia pendidikan dengan meluasnya pengguna media
komunikasi elektonik (Yusufhadi, 2015). Suasana pembelajaran e-learning
akan memaksa peserta didik memainkan peran lebih aktif dalam
pembelajaran, hal ini dikarenakan pembelajaran e-learning mengharuskan
peserta didik akan mencari materi dengan usaha dan inisiatif sendiri (Amri,
dkk 2015). Melihat kebutuhan peserta didik dan tuntutan perkembangan

zaman, strategi pembelajaran yang baik ialah dengan menggabungkan ciri



terbaik pembelajaran di dalam kelas (face to face) dan e-learning untuk
meningkatkan pembelajaran mandiri secara aktif oleh peserta didik (Galang,
2015). Dampak kemunculan e-learning ini menyebabkan hadirnya beberapa
media pembelajaran, salah satunya yaitu Blended Learning (Salma, 2013).
Pemilihan penggunaan model Blended Learning dirasa tepat dalam
mewujudkan strategi pembelajaran tersebut. Model ini merupakan model
pembelajaran campuran dengan menggabungkan proses pembelajaran
offline dan online. Pembelajaran online ini menggunakan sistem e-learning.
Sistem e-learning ini akan dibantu media sebagai wadah interaksi pengganti
tatap muka. Akan tetapi, pada kenyataannya guru baru memanfaatkan media
TIK dalam ruang lingkup ppt, video animasi dan lain lain, namun masih
mengandalkan pertemuan tatap muka.! Oleh karena itu, proses pembelajaran
masih terbatas oleh ruang dan waktu. Sehingga, guru membutuhkan suatu
media menggunakan sistem e-learning yang diharapkan dapat menigkatkan
dan mempermudah interaksi pembelajaran dari mana dan kapan saja (Kahli,
2012).

Salah satu media pembelajaran Blended Learning yang berbasis TIK
adalah aplikasi Edmodo. Edmodo adalah sebuah platform media sosial bagi
guru dan siswa atau dosen dan mahasiswa yang berfungsi untuk berbagai
ide file agenda kegiatan dan penugasan yang dapat menciptakan interaksi
antara guru dan siswa. Edmodo merupakan salah satu multimedia yang

menawarkan sistem pembelajaran yang aktif bagi siswa terutama dalam

1 Hasil wawancara dengan lbu Siti Muflikhah, guru kimia MAN 3 Kulonprogo pada Sabtu,
10 November 2018.



membentuk kemandirian siswa dalam belajar (Basinun, 2016). Media
berbasis Edmodo ini akan sangat menarik dan efektif untuk diterapkan,
tetapi terkendala juga oleh guru yang masih belum sepenuhnya menguasai
Edmodo.?2 Edmodo juga dapat dimanfaatkan untuk keefektifan dalam
pembelajaran kimia.

Kimia merupakan ilmu yang mempelajari susunan, sifat, dan reaksi
suatu unsur atau zat. llmu kimia sebenarnya didalamnya sudah mengandung
tentang pemahaman yang disebut makroskopis, submikroskopik, dan tingkat
simbolis (Talanquer, 2011). Representasi sub-mikro digunakan secara luas
dalam materi konsep mol, stoikiometri, kelarutan dan kesetimbangan kimia.
Representasi makroskopik dalam materi titik didih dan kelarutan.
Representasi simbolik diterapkan dalam reaksi kimia dan konsep hitungan
stoikiometri yang melibatkan massa, mol, dan volume padatan, larutan dan
gas (Gilbert & Treagust, 1999). Fakta yang terjadi di lapangan, dalam
proses pembelajaran bahan ajar yang digunakan guru belum
menghubungkan ketiga representasi (Sutamiati, Sunyono & Efkar, 2015)
khususnya representasi submikroskopis, yang dapat membantu siswa
memahami konsep kimia yang bersifat abstrak (Kamila, Fadiawati & Tania,
2017).

Studi kasus yang dilakukan Sopandi dan Murniati (2007) terhadap
siswa SMA menunjukkan siswa sulit mempresentasikan level

submikroskopik kesetimbangan ion pada larutan asam lemah, basa lemah,

2 Ibid.



hidrolisis garam, dan larutan penyangga. Materi larutan penyangga
merupakan materi yang membutuhkan pemahaman konsep yang kuat. Oleh
karena itu, untuk mempermudah memberikan pemahaman yang melibatkan
tiga level representasi (Farida, 2008). Orgill & Shuterland (2008)
menyatakan bahwa meskipun siswa mampu menyelesaikan perhitungan
(sebagai representasi simbolik), namun mengalami kesulitan untuk
mempresentasikan aspek submikroskopik sistem larutan penyangga.
Kesulitan pemahaman ini diduga akibat kurang dikembangkannya
representasi level submikroskopik melalui visualisasi yang tepat pada
pembelajaran. Dugaan tersebut diperkuat kenyataan pengamatan di
lapangan dan kajian literatur, bahwa umumnya guru dalam pembelajaran
membatasi pada level representasi makroskopik dan simbolik, sedangkan
kaitannya dengan level submikroskopik diabaikan. Siswa cenderung
menghafalkan representasi submikroskopik dan simbolik dalam bentuk
deskripsi kata-kata, akibatnya mereka tidak mampu untuk membayangkan
dan mempresentasikan bagaimana proses dan struktur dari suatu zat yang
mengalami reaksi (Farida, 2008).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran kimia,
bahwa guru merasa kesulitan untuk memberikan pemahaman dengan
mengaplikasikan tiga level representasi kepada siswa dengan media dan
waktu yang terbatas. Hal ini dikarenakan keterbatasan media pembelajaran
yang digunakan guru di sekolah. Oleh karena itu, peneliti berkeinginan

untuk membuat sebuah media pembelajaran Blended Learning online (e-



learning) dalam bentuk aplikasi Edmodo. Edmodo menawarkan fitur-fitur
seperti polling, gradebook, quiz, file and link, library, assigment, award
badge, dan parent code yang akan memudahkan guru dan siswa dalam
memahami konsep materi dengan berbasis pada penekanan representasi
kimia dengan tanpa keterbatasan ruang dan waktu (Khasanah, 2015). Hal ini
didukung dengan sekolah yang mendukung pelaksanaan pembelajaran
menggunakan media teknologi dan informasi.

Berdasarkan pemikiran yang telah dipaparkan diatas, peneliti merasa
perlu mengembangkan media Edmodo berbasis Blended Learning yang
digunakan sebagai suplemen tatap muka untuk menyelasaikan masalah
keefektifan dan keefisienan waktu belajar peserta didik pada mata pelajaran
kimia khususnya materi larutan penyangga serta melihat dari kebutuhan
peserta didik dan tuntutan untuk menggunakan Teknologi Informasi dan

Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran di sekolah yang belum efektif.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dibuat identifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Guru beranggapan bahwa proses pembelajaran hanya dapat dilakukan
dengan cara bertatap muka di ruang kelas

2. Guru masih kurang efektif dalam memanfaatkan Teknologi Informasi

dan Komunikasi (TIK) dalam sistem pembelajaran



3. Guru hanya dapat memanfaatkan media TIK dalam ruang lingkup ppt,
video animasi dll

4. Guru banyak yang masih belum dapat menggunakan Edmodo dalam
pembelajaran

5. Guru belum sepenuhnya mengaplikasikan ketiga representasi kedalam
bahan ajar

6. Siswa merasa perlunya mempresentasikan level submikroskopik
kesetimbangan ion pada larutan asam lemah, basa lemah, hidrolisis

garam, dan larutan penyangga

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi masalah

sebagai berikut:

1. Kelayakan produk pengembangan media pembelajaran kimia Edmodo
berbasis Blended Learning yang berorientasi representasi khususnya
pada materi larutan penyangga.

2. Uji coba terbatas terhadap media pembelajaran kimia Edmodo berbasis
Blended Learning yang berorientasi representasi pada materi larutan

penyangga khususnya pada dosen ahli dan penilaian guru.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan beberapa

pokok masalah sebagai berikut:



1.

Bagaimana mengembangkan platform Edmodo berbasis Blended
Learning berorientasi representasi kimia sebagai media pembelajaran
pada materi larutan penyangga?

Bagaimana kualitas produk pengembangan edmdo berbasis Blended
Learning berorientasi representasi kimia sebagai media pembelajaran
pada materi larutan penyangga?

Bagaimana respon peserta didik terhadap produk pengembangan edmdo
berbasis Blended Learning berorientasi representasi kimia sebagai

media pembelajaran pada materi larutan penyangga?

Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang didapat, maka penelitian

pengembangan ini memiliki beberapa tujuan, yaitu:

1.

Mengembangkan platform Edmodo berbasis Blended Learning
berorientasi representasi kimia sebagai media pembelajaran pada
materi larutan penyangga?

Mengkaji kualitas produk pengembangan edmdo berbasis Blended
Learning berorientasi representasi kimia sebagai media pembelajaran
pada materi larutan penyangga?

Mengkaji respon peserta didik terhadap produk pengembangan edmdo
berbasis Blended Learning berorientasi representasi kimia sebagai

media pembelajaran pada materi larutan penyangga?



Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

1.

Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan media Blended
Learning dengan menggunakan Edmodo berbasis online

Produk yang dikembangkan dapat diakses melalui PC (laptop/dekstop)
maupun smartphone berbasis Android OS

Produk menggunakan jaringan internet sehingga memerlukan data
seluler

Produk pengembangan ini dapat digunakan baik untuk guru maupun

siswa

Manfaat Pengembangan

Manfaat yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah:

1.

Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi alternatif peningkatan
kemandirian peserta didik dalam belajar materi larutan penyangga, dan
dapat melakukan pembelajaran online dengan memanfaatkan fasilitas
internet sebagai media pembelajaran serta dapat memulai pembelajaran
Blended Learning dengan aplikasi yang lebih mudah digunakan di
berbagai tempat dan dengan waktu yang tidak terbatas bagi peserta
didik sehingga dapat memecahkan masalah keefektifan dan keefisienan

waktu belajar peserta didik.
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2. Secara Praktis

a.

Bagi Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan dapat menggunakan media sebagai sumber
referensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kimia dan
sebagai referensi bahan ajar

Bagi Guru

Guru dapat menggunakan media ini untuk memberikan inovasi,
atau sebagai sumber referensi sumber bahan ajar dalam
melakukan penjelasan fakta-fakta tentang materi larutan
penyangga pada peserta didik

Bagi Peserta Didik

Peserta didik dapat menggunakan media ini sebagai media
pembelajaran yang menarik, praktis, tidak terikat ruang dan
waktu, dan mudah memahami materi larutan penyangga

Bagi peneliti lain

Peneliti lain dapat menjadikan penelitian ini sebagai media
informasi dan motivasi, serta menambah wawasan dan
keterampilan terkait dengan media pembelajaran berbasis Blended
Learning dan umumnya peneliti lain untuk terus melakukan

perbaikan dalam pengembangan media pembelajaran
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H. Asumsi dan Batasan Pengembangan

1.

Asumsi Pengembangan

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini meliputi:

a. Dosen pembimbing memahami standar mutu media
pembelajaran yang baik.

b.  Media belum banyak dikembangkan.

c. Media yang dikembangkan dapat digunakan oleh guru kimia
dan peserta didik.

d.  Ahli media dan validator memiliki kemampuan IT.

Batasan Pengembangan

Agar pembahasan tidak meluas dan tidak menyimpang dari rumusan

masalah, maka batasan masalah dijabarkan sebagai berikut:

a. Media yang dikembangkan hanya berisikan materi tentang
larutan penyangga yang berorientasi pada representasi kimia.

b. Media yang dikembangkan dinilai oleh satu ahli dosen
pembimbing, satu ahli media, satu ahli materi, dan tiga teman
untuk memberikan masukan.

c. Uji coba terhadap produk hanya dilakukan kepada beberapa

peserta didik di Yogyakarta.
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Definisi Istilah

Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan media

pembelajaran ini sebagai berikut:

1.

Pengembangan atau penelitian pengembangan merupakan suatu usaha
untuk menghasilkan suatu produk yang efektif untuk digunakan
sekolah, dan bukan untuk mneguji materi (Gay, 1990).

Media dalam perspektif pendidikan merupakan instrumen yang sangat
trategis dalam ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar
(Arsyad, 1997: 3).

Edmodo adalah sebuah platform media sosial bagi guru dan siswa atau
dosen dan mahasiswa yang berfungsi untuk berbagai ide file agenda
kegiatan dan penugasan yang dapat menciptakan interaksi antara guru
dan siswa (Basinun, 2016).

Blended Learning adalah pembelajaran yang mengkombinasikan
antara tatap muka (pembelajaran secara konvensional, dimana antara
peserta didik dan pendidik saling berinteraksi secara langsung,
masing-masing dapat bertukar informasi mengenai bahan-bahan
pengajaraan), belajar mandiri (belajar dengan modul yang telah
disediakan) serta belajar mandiri secara online (Prayitno, W. , 2015).
Representasi Kimia merupakan tingkat pemahaman yang terdiri dari
tiga tingkat, yaitu representasi makroskopis, submikroskopik, dan

tingkat simbolis (Talanquer, 2011).
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Larutan Penyangga adalah suatu zat yang hanya mengalami perubahan
sedikit pada pH bila sejumlah kevil asam kuat atau basa kuat
ditambahkan. Larutan penyangga dapat didefinisikan sebagai
campuran asam lemah dan garamnya (basa konjugatnya) serta
campuran basa lemah dan garamnya (asam konjugatnya) (Chang,

2004: 132-135).



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian pengembangan ini

adalah sebagai berikut:

1.

Telah dikembangkan Media Pembelajaran Edmodo berbasis Blended
Learning berorientasi Representasi Kimia menggunakan model
pengembangan 4D dengan tahapan Define (pendefinisian), Design
(perancangan), dan Develop (pengembangan). Media Pembelajaran
Edmodo berbasis Blended Learning berorientasi Representasi Kimia
ini mempunyai karakteristik produk yaitu: produk dapat digunakan
sebagai media pembelajaran kimia oleh pendidik (guru kimia) dan
peserta didik dengan berbasis representasi kimia yang terdiri atas tiga
level representasi, yaitu level makroskopis, mikroskopis, dan simbolis.
Materi yang terdapat dalam produk yang dikembangkan adalah materi
larutan penyangga.

Media Pembelajaran Edmodo berbasis Blended Learning berorientasi
Representasi Kimia pada materi larutan penyangga berdasarkan
penilaian ahli materi sebesar 77,5 % dengan kategori sangat baik, ahli
media sebesar 96,42 % dengan kategori sangat baik, dan reviewer
(guru kimia) sebesar 80,5 % dengan kategori sangat baik.

Peserta didik memberikan respon positif terhadap produk media

pembelajaran Edmodo berbasis Blended Learning
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berorientasi Representasi kimia dengan skor 132 dari skor maksimal
150 dengan persentase keidealan sebesar 90,6 % dengan kategori

sangat baik.

Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian pengembangan yang telah dilakukan adalah

sebagai berikut:

1.  Media Pembelajaran Edmodo berbasis Blended Learning berorientasi
Representasi Kimia hanya memuat materi larutan penyangga kelas XI
semester genap SMA/MA.

2. Media Pembelajaran Edmodo berbasis Blended Learning berorientasi
Representasi Kimia yang dikembangkan hanya diberi masukan dan
saran oleh tiga peer reviewer kemudian dinilai dan diberi masukan
oleh satu dosen ahli media, satu dosen ahli materi, tiga reviewer (guru
kimia), serta direspon oleh 10 peserta didik

3. Tahapan penelitian hanya terbatas pada langkah ketiga yaitu develop

(pengembangan).

Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Adapun saran pemenfaatan diseminasi, dan pengembangan produk

adalah sebagai berikut:
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Saran Pemanfaatan

Saran yang diberikan peneliti berdasarkan penelitian
pengembangan media pembelajaran Edmodo berbasis Blended
Learning berorientasi Representasi kimia adalah produk perlu diuji
cobakan secara terbatas dan uji coba secara luas dalam kegiatan
pembelajaran kimia bagi peserta didik SMA/MA untuk mengetahui
kelayakan produk yang dikembangkan
Diseminasi

Media pembelajaran Edmodo berbasis Blended Learning
berorientasi Representasi kimia yang telah dikembangkan ini dapat
disebarluaskan apabila telah diuji cobakan dalam proses pembelajaran
pada kelompok kecil dan uji coba pada kelompok yang lebih luas.
Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Materi yang disajikan dalam media pembelajaran Edmodo
berbasis Blended Learning berorientasi Representasi kimia ini belum
lengkap, sehingga guru dapat memberikan pejelasan lebih lanjut
tentang materi yang belum terdapat pada media ataupun materi yang
kurang jelas. Selain itu, perlu dikembangakan penelitian sejenis

dengan materi pokok yang berbeda.
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